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RINGKASAN

	Bahasa jawa merupakan bahasa yang sangat kompleks. Dalam pembelajaranya bahasa jawa memerlukan pemahaman yang sangat tinggi. Setiap kosakata di dalam basa jawa menunjukkan tingkatan bahasa. Artinya kepada siapa seseorang  berkomunikasi maka orang tersebut harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan orang yang di ajak berkomunikasi.Ini membuat unggah ungguh bahasa jawa sulit untuk dipelajari. Keadaan saat ini adalah peminat dalam mempelajari bahasa jawa sangat sedikit karena dalam proses pembelajarannya yang monoton dan membosankan. Jika hal ini tidak diperhatikan maka secara perlahan bahasa jawa akan punah. 
	Untuk itu diperlukan suatu inovasi dalam mengajarkan unggah ungguh bahasa jawa sejak dini agar materi mudah untuk dipahami tetapi tidak membosankan. Salah satu alternatifnya yaitu dengan membuat media pembelajaran unggah ungguh bahasa jawa berupa Kombawa atau Komik Bahasa Jawa. Komik ini mencakup percakapan dalam lingkungan sehari – hari yang memperlihatkan penggunaan tingkatan bahasa jawa . Komik disajikan dalam bentuk sebuah cerita petualangan seseorang agar anak tertarik membaca komik ini. Dengan komik ini diharapkan suasana pembelajaran akan menyenangkan, karena peserta didik seolah – olah sedang membaca komik, bukan kegiatan pembelajaran yang monoton dimana siswa hanya mendengarkan saja. Dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan tersebut maka materi akan mudah diahami oleh siswa. 



	Komik ini dibuat dengan cara manual, dimana komik ini dibuat dengan cara tokoh kita lukis sendiri, dan percakapanya juga kita buat sendiri, setelah itu baru kita jadikan sebuah buku komik dan buku itu kita perbanyak melalui percetakan.
iv

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil. Masing-masing pulau terdiri dari suku-suku, setiap suku di Indonesia memiliki adat istiadat dan bahasa daerah sendiri. Dapat dibayangkan betapa banyak bahasa daerah yang dimiliki oleh Indonesia. Berdasarkan laporan hasil penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa di Indonesia yang dilakukan oleh Badan Bahasa pada tahun 2008, telah berhasil diidentifikasi sejumlah 442 bahasa. Hingga tahun 2011, tercatat terjadi penambahan sejumlah 72 bahasa sehingga jumlah keseluruhannya menjadi 514 bahasa.Salah satu diantaranya yaitu bahasa jawa. Dalam rumusan Seminar Politik Bahasa (2003) disebutkan bahwa bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa perhubungan intradaerah atau intramasyarakat di samping bahasa Indonesia dan yang dipakai sebagai sarana pendukung sastra serta budaya daerah atau masyarakat etnik di wilayah Republik Indonesia.Bahasa-bahasa asing yang masuk ke Indonesia ditakutkan akan menggeser bahasa daerah seperti bahasa jawa. Bahasa jawa merupakan bahasa daerah yang memiliki kosa kata terbanyak diantara bahasa daerah yang lain. Untuk itu perlu sebuah upaya untuk melestarikan bahasa daerah tersebut. 
Bahasa jawa atau yang lebih sering dikenal dengan basa jawa terdiri dari ngoko dan krama. Tentu tidak sembarangan dalam pemakaiannya. Kondisi saat ini adalah siswa Sekolah Dasar kurang dapat menggunakan unggah ungguh bahasa jawa yang secara baik. Salah satu faktornya yaitu karena bahasa jawa sangat kompleks dan sulit untuk dipelajari. Padahal bahasa jawa terkenal dengan kesopanan dan kesantunan yang sangat kental. Basa jawa memiliki keragaman diksi atau pilihan kata berdasar tingkatan. Kata-kata dalam bahasan Jawa mewakili derajat orang yang mengatakan maupun orang yang diajak komunikasi. Berdasarkan fakta tersebut maka perlu ada upaya dalam membelajarkan bahasa jawa sejak dini agar bahasa jawa tidak mengalami kepunahan. 
Dalam karya tulis ini kami mencoba mencari solusi dalam mengatasi masalah sulitnya mempelajari bahasa jawa yang sangat kompleks tersebut, yaitu dengan menciptakan suatu inovasi media pembelajaran tentang unggah ungguh bahasa jawa. Kombawa atau komik bahasa jawa dapat dimanfaatkan oleh guru untuk dijadikan media pembelajaran yang inovatif dalam mengajarkan unggah ungguh bahasa jawa pada siswa Sekolah Dasar. Sehingga proses belajarpun tidak membosankan. Karena didalam komik bahasa jawa tersebut terdapat suatu percakapan dalam mengaplikasikan unggah ungguh bahasa jawa yang diperankan oleh tokoh  favorit dikalangan siswa Sekolah Dasar. Komik dalam bentuk kirigami tersebut diharapkan mampu menarik perhatian siswa untuk mempelajari unggah ungguh bahasa jawa. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Bagaimana cara membelajarkan unggah ungguh bahasa jawa secara menarik? 
	
1.3 TUJUAN 
a. Membuat suatu inovasi media pembelajaran unggah ungguh bahasa jawa
b. Memudahkan siswa dalam belajar unggah ungguh bahasa jawa dengan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa tertarik untuk mempelajarinya 
c. Menciptakan suatu media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa Sekolah Dasar dalam belajar unggah ungguh bahasa jawa secara efektif

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
a. Terciptanya suatu media pembelajaran unggah ungguh bahasa jawa yang inovatif berupa kogami atau komik kirigami
b. Kombawa mampu menarik minat belajar siswa dalam mempelajari bahasa jawa
c. Siswa dengan mudah dalam belajar berbahasa jawa sesuai unggah ungguh bahasa jawa 

1.5 KEGUNAAN PROGRAM 
Komik bahasa jawa sebagai salah satu media pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru dalam membelajarkan unggah ungguh bahasa jawa secara menarik.


BAB 2TINJAUAN PUSTAKA
Unggah  ungguh Bahasa Jawa
Unggah ungguh Bahasa Jawa adalah  sopan santun, tatakrama , tatasusila dalam menggunakan bahasa jawa. Menurut unggah ungguhnya bahasa jawa dibagi menjadi 5 yaitu :
1. Bahasa Ngoko: ngoko lugu, ngoko andhap
2. Bahasa Madya : madya ngoko, madyantara, madya krama
3. Bahasa Krama : Kramantara, Mudha Krama, Wreda Krama, Krama Inggil, Krama Alus
4. Bahasa Kedhaton
Komik
Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita.Dalam buku Understanding Comics (1993) Scott McCloud mendefinisikan seni sekuensial dan komik sebagai juxtaposed pictorial and other images in deliberate sequence, intended to convey information and/or to produce an aesthetic response in the viewer.

Perkembangan Kognitif
Perkembangan Kognitif adalah perkembangan kemampuan anak berpikir dengan penalaran yang semakin canggih seiring dengan bertambahnya usia. Mulai dari anak yang bersifat alami kemudian memiliki ketertarikan terhadap dunia dan secara aktif mencari informasi yang dapat membantu mereka memahami dunia yang semakin maju. Anak pun akan terus-menerus bereksperimen dengan obyek-obyek yang mereka jumpai. Anak-anak tidak hanya sekedar bereksperimen namun mereka juga mengumpulkan hal-hal yang telah mereka pelajari kemudian terisolasi.Piaget mengemukakan bahwa anak-anak mengontruksi keyakinan-keyakinan dan pemahaman-pemahaman mereka berdasarkan pengalaman (konstruktivisme).

Aspek Perkembangan Kognitif
Perkembangan berkenaan dengan keseluruhan kepribadian individu anak, karena kepribadian individu membentuk satu kesatuan yang terintegrasi. Secara umum dapat dibedakan beberapa aspek utama kepribadian individu anak, yaitu aspek
1.  Kognitif	
Kognitif perkembangannya diawali dengan perkembangan kemampuan mengamati, melihat hubungan dan memecahkan masalah sederhana.Kemudian berkembang ke arah pemahaman dan pemecahan masalah yang lebih rumit. Aspek ini berkembang pesat pada masa anak mulai masuk sekolah dasar (usia 6-7  tahun). 
2. Fisik
Perkembangan fisik anak usia SD mengikuti prinsip-prinsip yang berlaku umum menyangkut: tipe perubahan, pola pertumbuhan fisik  dan karakteristik perkembangan serta perbedaan individual. Perubahan dalam proporsi mencakup perubahan tinggi dan berat badan.Pada fase ini pertumbuhan fisik anak tetap berlangsung. Anak menjadi lebih tinggi,lebih berat, lebih kuat, dan lebih banyak belajar berbagai keterampilan. Perkembangan fisik pada masa ini tergolong lambat tetapi konsisten, sehingga cukup beralasan jika dikenal sebagai masa tenang.
3. Sosial
Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kanak-kanak (usia 3-5 tahun). Anak senang bermain bersama teman sebayanya. Hubungan persebayaan ini berjalan terus dan agak pesat terjadi pada masa sekolah (usia 11-12 tahun) dan sangat pesat pada masa remaja(16-18 tahun). Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak berlangsung melalui hubungan antar teman dalam berbagai bentuk permainan.


4.  Bahasa
Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan suara, berlanjut dengan meraban. Pada awal masa sekolah dasar berkembang kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk memahami perintah, ajakan serta hubungan anak dengan teman-temannya atau orang dewasa. Pada akhir masa sekolah dasar berkembang bahasa pengetahuan. Perkembangan ini sangat berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan intelektualdansosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir dan berpikir merupakan suatu proses melihat dan memahami hubungan antar hal. Bahasa juga merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dengan orang lain, dan komunikasi berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Dengan demikian perkembangan kemampuan berbahasa juga berhubungan erat dan saling menunjang dengan perkembangan kemampuan sosial. Perkembangan bahasa yang berjalan pesat pada awal masa sekolah dasar mencapai kesempurnaan pada akhir masa remaja.
5. Afektif
Perkembangan aspek afektif atau perasaan berjalan konstan, kecuali pada masa remaja awal (13-14 tahun) dan remaja tengah (15-16 tahun). Pada masa remaja awal ditandai oleh rasa optimisme dan keceriaan dalam hidupnya, diselingi rasa bingung menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam dirinya. Pada masa remaja tengah, rasa senang datang silih berganti dengan rasa duka, kegembiraan berganti dengan kesedihan, rasa akrab bertukar dengan kerenggangan dan permusuhan. Gejolak ini berakhir pada masa remaja akhir yaitu pada usia 18-21 tahun.
6. Keingintahuan
Rasa ingin tahu anak berkaitan dengan respon anak terhadap objek (benda,orang,situasi) yang baru aneh dan asing, di sisi lain rasa ingin tahu anak juga dapat di lihat dari ke inginan anak mengeksplorasi,menyelidiki sesuatu objek,orang,benda dan situasi. Maw and maw mengemukakan ciri-ciri keingintahuan anak yaitu:
a. Merespon secara positif terhadap unsur-unsur yang baru,aneh,tidak layak,atau misterius di lingkungan mereka dengan cara mendekati,memeriksanya,memperhatikannya.
b. Memperlihatkan kebutuhan atau ke inginan yang tinggi untuk mengetahui tentang dirinya sendiri ataupun lingkungannya.
c. Mengamati lingkungan untuk mencari pengalaman baru.
d. Penuh perhatian memeriksa dan menyelidiki rangsangan yang ada.
Kombawa (komik Bahasa jawa) adalah suatu komik yang dibuat dengan seni lukis, dimana tokoh dalam tulis di lukis oleh kami dan komik ini berisi sebuah cerita petualangan seorang tokoh dan komik ini mencakup percakapan Bahasa jawa sesuai tingkatanya .Dan ini menjadi menarik bagi anak – anak, karena anak – anak cenderung lebih tertarik dan ingin tahu terhadap sesuatu yang baru bagi mereka.


























BAB 3METODE PELAKSANAAN

Cara pembuatan produk
Untuk membuat komik bahasa jawa , dibutuhkan sejumlah bahan dan alat. Bahan yang diperlukan diantaranya: kertas cover,kertas hvs, . Dan alat yang digunakan diantaranya: pencil warna, gunting, cutter, penggaris, kaca sebagai alas saat memotong, pensil, rautan, computer.
Selanjutnya membuat komik bahasa jawa. Langkah awal yang harus dilakukan yaitu mempersiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan. Kemudian desain terlebih dahulu semua gambar yang diperlukan  pada komik ukuran 14 cm. Desain terdiri dari desain cover depan dan belakang, desain tokoh, dan desain tempat atau atribut yang diperlukan serta percakapannya. Gambar komik tersebut sebanyak enam episode sesuai dengan tingkat kelas yang ada di SD, sehingga nanti pembelajaran bahasa jawa berkesinambungan.

Penerapan produk
Komik Bahasa jawa sebagai salah satu alternatif media pembelajaran unggah unggah bahasa jawa yang inovatif sangat berguna untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif, sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat tersalurkan dengan baik kepada siswa Sekolah Dasar. Komik bahasa jawa  dibuat sesuai dengan kurikulum unggah ungguh bahasa jawa yang berlaku. Sebelum guru memanfaatkan komik bahasa jawa, guru harus terlebih dahulu memaparkan materi tentang unggah ungguh bahasa jawa yaitu dengan metode ceramah sebagai pengantar. Penggunaan media ini dilakukan setelah penyampaian materi oleh guru. Komik bahasa jawa dapat dibagikan kepada setiap siswa sebagai tindak lanjut penyampaian materi. Sehingga siswa Sekolah Dasar lebih menghayati penggunaan unggah ungguh bahasa jawa dan akan lebih bermakna.





BAB 4. JADWAL KEGIATAN PROGRAMDAN RANCANGAN BIAYA

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan program
	NO
	NAMA KEGIATAN
	BULAN KE

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan alat dan bahan, desain
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan produk
	
	
	
	
	

	3
	Penerapan
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	



Tabel 2. Rancangan biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Total Pengeluaran

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp. 2.527.000

	2
	Bahan penunjang
	Rp.3.412.500

	3
	Perjalanan
	Rp. 1.200.000

	4
	Lain-lain
	Rp.1.325.000

	
	JUMLAH
	Rp. 8.464.500


















DAFTAR PUSTAKA

Budiwiyanto, Adi.http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1285. Diakses pada 18 Oktober 2013
Drs. Soeparwoto.2007.Psikologi Perkembangan.Semarang:Upt Mkk UNNES




























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya
1. Peralatan penunjang
Tabel 7. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Printer
	3 
	2
	Rp. 350.000 (2 bulan)
	Rp. 700.000

	Sewa Komputer
	 3
	2
	Rp. 700.000 (2 bulan)
	 Rp. 1.400.000

	Gunting
	 5
	4
	Rp. 13000
	Rp. 52.000

	Penggaris
	 6
	5
	Rp. 10.000
	Rp.50.000

	Kater
	 6
	5
	Rp. 5.000
	Rp. 25.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 2.227.000



2. Bahan habis pakai
Tabel 8. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Lem
	 15
	15
	Rp. 7.500
	Rp. 112.500

	Double Tip
	 5
	5
	Rp. 11.000
	Rp. 55.000

	Kertas Stiker
	 150
	150
	Rp.2.500
	Rp. 125.000

	Kertas Cover
	 15
	15
	Rp.3.000
	Rp.45.000

	Kertas Karton
	 150
	150
	Rp.3000
	Rp. 450.000

	Cat Ridge(Tinta)
	 5
	5
	Rp.500.000
	Rp. 2.500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 3. 412.500



3. Perjalanan 
Tabel 9. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke tempat pencarian bahan
	4 
	4
	Rp. 200.000
	Rp. 800.000

	Perjalanan ke tempat penyewaan alat
	 4
	4
	Rp. 50. 000
	Rp. 200.000

	Transport ke tempat publikasi
	 4
	4
	Rp. 50.000
	Rp. 200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 1.200.000




4. Lain-lain
Tabel 10. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keteranagan

	Konsumsi
	 
	4
	Rp. 50.000
	Rp. 200.000

	Konsultasi
	 
	1
	Rp. 175.000
	Rp. 175.000

	Perlengkapan Publikasi
	 
	1 Set
	Rp. 1.000.000
	Rp. 1.000.000

	Sub Total (Rp)
	Rp. 1.325.000

	Total(Keseluruhan )
	Rp. 8.164.500
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